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LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

ا يُوْقِنُوْنَ ࣖ 
َ
ذِيْنَ ل

َّ
كَ ال نَّ ا يَسْتَخِفَّ

َ
ل ِ حَقٌّ وَّ  ٦٠فَاصْبِرْ اِنَّ وَعْدَ اللّٰه

Artinya: Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sungguh, janji 

Allah itu benar dan sekali-kali jangan sampai orang-orang yang 

tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 

engkau. (Q.S. Ar-Rum: 60) 

 

 

“Kesuksesan dimulai dari keputusan untuk mencoba.” 

 

“Jika kau tidak mampu terbang, maka berlarilah. Hari ini kita akan 

bertahan, jika kau tak mampu berlari, maka berjalanlah.” 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamb

angka

n 

tidak 

dilamb

angka

n 

 țā’ ț te ط

(denga

n titik 

di 

bawah

) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā’ B Be ب

(denga

n titik 

di 

bawah

) 

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbali

k (di 

atas) 
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 Śa’ Ś es ث

(denga

n titik 

di 

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fā’ f Ef ف Jῑm J je ج

 Hā’ ḥ ha ح

(denga

n titik 

di 

bawah

) 

 Qāf q Ki ق

 Khā’ kh ka dan خ

ha 
 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(denga

n titik 

di 

atas) 

 Mῑm m Em م

 Nūn n En ن Rā’ R Er ر

 Wau w We و Zai Z Zet ز

 Hā’ h Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn sy es dan ش

ya 
Hamza ء

h 

‘ Apostr

of 

 Șād Ș es ص

(denga

n titik 

di 
bawah

) 

 Yā’ y Ye ي
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 Ḍad ḍ de ض

(denga

n titik 

di 

bawah

) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambang         nya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan 

huruf 

Nama 



x 

 

ي  ...   َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan 

wāu 

Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba- ك ت ب    

 fa‘ala- ف  ع ل    

 żukira- ذ ك ر    

ه ب      yażhabu- ي ذ 

 su’ila- س ئ ل    

 kaifa- ك ي ف    

 haula- ه و ل    

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى ... ا...   َ  fatḥah dan alῑf 

atau yā’ 

Ā a dan garis di 

atas 
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...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di ي 

atas 

 ..  .  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di و 

atas 

 Contoh: 

 qāla- ق ال     

 ramā- ر م ى  

 qῑla- ق ي ل    

 yaqūlu- ي  ق و ل    

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’ marbūțah ada dua: 

1. Tā’ marbūțah hidup 

tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2. Tā’ marbūțah mati 

tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3. Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍ ah al-ațfāl-    ر و ض ة   ا لا ط ف ال
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 AL-Madῑnatul-Munawwarah- ا ل م د ي  ن ة  ال م ن  وَّر ة  

 țalḥah- ط ل ح ة  

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan degan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā- ر ب َّن ا

 nazzala- ن  زَّل

 al-birr- الب ر 

 al-ḥajj- الحجه 

 nu‘ ‘ima- ن  عه م  

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu (ال), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf 

qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh: 

 ar-rajulu- ارَّج ل    

ة      as-sayyidatu- اس يه د 

 asy-syamsu- اشَ  س    

 al-qalamu-  الق ل م    

 al-badῑ‘u- الب د ي ع    

 al-jalālu- الجلا ل    
7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 
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tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’ khużūna- تَ  خ ذ و ن  

 ’an-nau-  الن َّو ء

 syai’un-  ش ي ئ 

 inna-  إ نَّ 

 umirtu-  أ م ر ت  

  akala-    أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

از ق ي   و إنََّّلله لَ  و خ يْ  الرَّ   -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

     -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ف  و اال ك ي  ل و ال م ي  ز ان    Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-   ف أو 
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      -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

 Ibrāhῑm al-Khalῑl-    إب  ر اه ي م  الْ  ل ي ل 

      -Ibrāhῑmul-Khalῑl 

م  الله  مَ  ر اه او م ر س ا ه ا   Bismillāhi majrahā wa mursāh- ب س 

جر ال ب  ي ت   Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti- و لله  ع ل ى النها س  ح 

man istațā‘a ilahi sabῑla 

ت ط اع  إل ي ه  س ب ي لاا   Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistațā‘a- م ن  اس 

ilaihi sabῑlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasul- واماا مُ  مهدٌ إلاَّر س و لٌ 

ع  ل لنَّاس    Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi -  ا نَّ ا وَّل  ب  ي تٍ و ض 



xvi 

 

ل لَّذ ي ب ب كَّة  م ب ار ك ةا    lillażῑ bibakkata mubārakkan 

ر ر م ض ان  ال ذ ي أن ز ل  ف ي ه  ال ق ر أن     Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila ش ه 

    fῑhil qur’ānu 

ر ا ه  بِ  لأ ف ق  ال م ب ي     Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn-  و ل ق د 

د  لله  ر به  ال ع ا ل م ي     Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- الح  م 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص رٌم ن  الله  و ف  ت حٌ ق ر ي بٌ 

 Lillāhi al’amru jamῑ‘an- للّ هه  ا لا  م ر  جَ  ي  عاا

ءٍ ع ل ي مٌ  الله  ب ك له  ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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 Catatan: 

  Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

    Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama  : Fachrul Ramadhan 

NIM  : 180602034 

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Nilam Sari, M.Ag 

Pembimbing 2 : Junia Farma, M.Ag 

Judul : Analisis Sistem Penggajian dalam Meningkatkan  

Kesejahteraan Karyawan Ditinjau Dalam Konsep 

Maqashid Syariah (Studi Kasus Pada Warung Dr 

Kupi Lhokseumawe) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana sistem 

penggajian yang diterapkan di Warung Kopi Dr. Kupi mengacu 

pada prinsip-prinsip syariah, serta untuk mengevaluasi keadilan, 

transparansi, dan kesejahteraan karyawan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan pemilik usaha dan karyawan, serta 

analisis literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun penggajian di Dr. Kupi dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek, sistem ini belum sepenuhnya 

mencerminkan prinsip maqashid syariah, terutama dalam hal 

keadilan kompensasi berdasarkan kinerja, pendidikan, dan 

pengalaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

penggajian di Dr. Kupi masih sederhana dan tidak 

mempertimbangkan secara jelas faktor pendidikan, pengalaman, 

serta kontribusi karyawan. Meskipun pembayaran gaji tepat waktu, 

tidak ada insentif berbasis kinerja yang terstruktur. Dari perspektif 

maqashid syariah, sistem ini belum sepenuhnya mencerminkan 

prinsip-prinsip syariah, terutama dalam aspek keadilan (al-‘adl), 

kesejahteraan (hifzh al-nafs), dan pendidikan (hifzh al-‘aql). 

Penelitian ini menyarankan perbaikan dalam struktur penggajian 

agar lebih transparan, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Kata Kunci: Dr Kopi, Penggajian, Kesejahteraan, Maqashid 

Syariah, Gaji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran vital dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain 

membuka lapangan pekerjaan, UMKM juga berperan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan menyediakan berbagai 

peluang kerja. UMKM sering dianggap sebagai tulang punggung 

ekonomi nasional, berfungsi sebagai penopang utama dalam 

mengatasi krisis ekonomi, serta sebagai penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi setelah krisis (Fitriadi et al., 2020). UMKM 

yang berkembang konsisten dan memberikan solusi terhadap 

masalah kemiskinan dan pengangguran, menciptakan lapangan 

kerja, serta memperkuat posisinya dengan dukungan pemerintah 

dan perbankan(Chaudhry, 2012). 

Pentingnya UMKM dalam menciptakan peluang kerja 

menjadi krusial, terutama mengingat jumlah angkatan kerja yang 

melimpah di Indonesia. Usaha Besar (UB) tidak dapat menyerap 

seluruh pencari kerja, terutama karena kebutuhan modal yang 

tinggi. UMKM, yang cenderung padat karya, menjadi solusi untuk 

menanggapi tantangan ini. Oleh karena itu, pengembangan UMKM 

menjadi prioritas utama, diharapkan dapat memperluas basis 

ekonomi dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional (Anggraeni, 2013). 
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Upah merupakan elemen kunci dalam manajemen sumber 

daya manusia yang mempengaruhi kesejahteraan karyawan dan 

keberlanjutan bisnis. Prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti 

prinsip ujrah, menekankan pentingnya memberikan kompensasi 

yang adil dan layak sesuai dengan kontribusi dan kompetensi yang 

dimiliki oleh setiap individu yang bekerja. Namun, dalam banyak 

kasus, praktik penggajian tidak selalu mencerminkan prinsip-

prinsip tersebut. Di banyak bisnis, termasuk dalam industri warung 

kopi dan UMKM secara umum, seringkali terdapat ketidaksesuaian 

antara apa yang diharapkan oleh prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dan realitas sistem penggajian yang diterapkan (Ghofur, 2020). 

Dalam konteks ini, upah tidak hanya menjadi masalah finansial 

semata, tetapi juga menjadi indikator pengakuan terhadap nilai dan 

kontribusi yang diberikan oleh karyawan. 

Analisis yang cermat tentang bagaimana sistem penggajian 

ini diimplementasikan di lapangan dapat memberikan wawasan 

yang berharga tentang sejauh mana prinsip-prinsip ekonomi syariah 

tercermin dalam praktik penggajian di usaha kecil dan menengah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam tentang penerapan prinsip-prinsip ujrah dalam sistem 

penggajian karyawan dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

karyawan serta keberlanjutan bisnis secara keseluruhan (Ghofur, 

2020). 

Pertumbuhan ekonomi adalah aspek utama yang perlu 

dibahas dalam konteks usaha seperti Warung Kopi Dr. Kupi di 
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Lhokseumawe. Evaluasi tahunan terhadap perkembangan usaha ini 

sangat penting untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Oleh 

karena itu, manajemen perlu secara rutin mengidentifikasi berbagai 

faktor yang dapat menghambat pertumbuhan bisnis. Pertumbuhan 

ekonomi bisnis juga berdampak signifikan terhadap modal, tenaga 

kerja, dan teknologi yang bersifat eksogen. Manajemen diharapkan 

dapat melakukan rapat atau diskusi rutin mengenai pertumbuhan 

usaha untuk mencapai tingkat perkembangan yang optimal. Hal ini 

menjadi harapan seluruh karyawan dan pelanggan, dan 

pertumbuhan usaha sangat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen 

dalam pengelolaan anggaran, pengeluaran operasional, sistem 

kompensasi, serta strategi bisnis yang diterapkan. (Anggraeni, 

2013). 

Warung Kopi Dr. Kupi di Lhokseumawe telah menjadi 

salah satu ikon usaha lokal sejak mulai beroperasi pada tahun 2018. 

Selain menjadi tempat favorit bagi masyarakat setempat untuk 

menikmati kopi, Dr. Kupi juga berperan penting dalam 

memberikan lapangan pekerjaan bagi warga sekitar. Seiring dengan 

pertumbuhan usaha ini, aspek manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam hal penggajian, semakin mendapatkan perhatian. 

Pengelolaan gaji yang efektif dan adil tidak hanya krusial untuk 

mempertahankan karyawan yang berkualitas tetapi juga untuk 

menjaga keberlanjutan dan daya saing bisnis. 

Di tengah upaya untuk menjalankan bisnis yang 

berkelanjutan, Dr. Kupi juga berkomitmen untuk menerapkan 
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prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam operasionalnya. Ekonomi 

syariah menekankan pentingnya keadilan dan keseimbangan dalam 

transaksi ekonomi, termasuk dalam hal penggajian atau ujrah. 

Prinsip ujrah dalam ekonomi syariah mengharuskan pemberian 

upah yang adil dan layak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, 

dengan tujuan untuk menghindari eksploitasi pekerja dan 

memastikan setiap individu menerima imbalan yang sesuai dengan 

kontribusi, kompetensi, dan tanggung jawab mereka. Dengan 

menerapkan prinsip ini, diharapkan tidak hanya tercipta keadilan, 

tetapi juga peningkatan motivasi dan produktivitas karyawan. 

Namun, dalam praktiknya, sistem penggajian di Warung 

Kopi Dr. Kupi menunjukkan adanya variasi yang mencolok dalam 

gaji yang diterima oleh karyawan dengan latar belakang pendidikan 

dan pengalaman kerja yang berbeda. Misalnya, Haris dan Randi, 

keduanya barista dengan masa kerja 6 tahun, menerima gaji yang 

sama meskipun Haris memiliki latar belakang pendidikan D4 

sementara Randi hanya SMA. Kondisi serupa juga terjadi pada 

posisi lainnya seperti waiters dan kasir, di mana gaji yang diberikan 

tidak selalu mencerminkan perbedaan dalam latar belakang 

pendidikan dan pengalaman kerja. 

SOP di Warung Kopi Dr. Kupi Lhokseumawe mencakup 

aturan pokok terkait sistem penggajian dan pengaturan shift kerja 

karyawan. Dalam aspek penggajian, nominal gaji ditetapkan 

berdasarkan posisi kerja seperti barista, kasir, dan waiter, namun 

belum diiringi dengan skema diferensiasi yang konsisten terhadap 
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indikator pendidikan, lama kerja, maupun job desk masing-masing 

karyawan. Sebagai contoh, terdapat kasus di mana dua barista 

dengan masa kerja yang sama namun latar belakang pendidikan 

berbeda menerima gaji yang setara, menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian dalam penerapan prinsip keadilan kompensasi. 

Demikian pula, beban kerja antar posisi yang berbeda tidak selalu 

tercermin secara proporsional dalam pengupahan. Sementara itu, 

sistem shift kerja dibagi dalam dua hingga tiga sesi per hari secara 

bergilir, bertujuan menjaga efisiensi operasional dan distribusi 

waktu kerja yang merata. Meskipun secara operasional telah 

berjalan, pelaksanaan SOP ini, khususnya dalam hal penggajian, 

masih memerlukan evaluasi lebih lanjut agar sejalan dengan prinsip 

ujrah dalam ekonomi syariah, serta nilai-nilai Maqashid Syariah 

yang menekankan keadilan, kesejahteraan, dan perlindungan 

terhadap hak-hak tenaga kerja. 

Ketidaksesuaian ini juga dapat dianalisis melalui teori 

kompensasi yang menekankan pentingnya struktur gaji yang adil 

dan transparan. Teori ini menyarankan bahwa sistem penggajian 

yang baik harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

pendidikan, pengalaman, kinerja, dan tanggung jawab pekerjaan 

untuk menentukan gaji yang sesuai(Ismail & Abd Razak, 2023). 

Ketika sistem penggajian tidak mencerminkan faktor-faktor ini, 

dapat timbul ketidakpuasan dan penurunan produktivitas. 

Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

kondisi ideal yang diinginkan oleh prinsip-prinsip ekonomi syariah 
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dan realitas yang ada dalam sistem penggajian di Warung Kopi Dr. 

Kupi. Ketidaksesuaian ini menjadi alasan bagi peneliti untuk 

menginvestigasi lebih lanjut serta mendalam mendalam untuk 

mengidentifikasi akar permasalahan dan menemukan solusi yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: 

Apakah sistem penggajian di Warung Kopi Dr. Kupi telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip ujrah dalam ekonomi syariah? 

Pengambilan tema "Analisis Peran Maqashid Syariah dalam 

Sistem Pengelolaan Penggajian dan Kesejahteraan Karyawan pada 

UMKM (Studi pada Warung Kopi Dr. Kupi Lhokseumawe)" 

didasarkan pada pentingnya peran UMKM dalam perekonomian 

nasional, khususnya dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. UMKM seringkali 

dihadapkan pada tantangan dalam mengelola sumber daya manusia, 

termasuk dalam sistem penggajian yang adil dan layak. Dalam 

konteks ini, penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah, khususnya 

Maqashid Syariah, menjadi relevan untuk memastikan bahwa 

penggajian tidak hanya mencerminkan aspek keadilan finansial, 

tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan sosial, 

kesejahteraan, dan hak-hak karyawan.  

Maqashid Syariah, dengan tujuan utamanya untuk 

melindungi dan memelihara lima aspek dasar kehidupan (jiwa, 

akal, keturunan, harta, dan agama), memberikan kerangka kerja 

yang kuat untuk menganalisis bagaimana pengelolaan penggajian 

yang sesuai dengan prinsip syariah dapat berdampak positif 



7 

 

terhadap keberlanjutan bisnis dan kesejahteraan karyawan. Selain 

itu, tema ini juga relevan dengan perkembangan ekonomi syariah 

yang semakin berkembang di Indonesia, di mana banyak UMKM 

berusaha mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dalam 

operasional mereka, termasuk dalam pengelolaan gaji dan 

pemberdayaan ekonomi karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penerapan Maqashid Syariah di sektor UMKM, serta 

memberikan solusi praktis untuk meningkatkan keberlanjutan 

usaha dan kesejahteraan karyawan secara holistik. 

Pemilihan Warung Dr. Kupi di Lhokseumawe sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan yang 

relevan dan strategis. Dr. Kupi merupakan salah satu UMKM yang 

berkembang pesat sejak berdiri pada tahun 2018 dan telah 

memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian lokal, 

terutama melalui penciptaan lapangan kerja. Lebih dari sekadar 

tempat usaha, Dr. Kupi menunjukkan kepedulian tinggi terhadap 

pengembangan sumber daya manusia, di mana pemilik usaha 

secara aktif mendorong karyawannya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi negeri (PTN) serta mendukung 

pengembangan individu agar tumbuh dan berkembang selama 

bekerja. Komitmen ini selaras dengan prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah, khususnya dalam aspek pemeliharaan akal dan 

peningkatan kesejahteraan. Selain itu, Dr. Kupi juga menyatakan 

komitmennya untuk menjalankan operasional usaha berdasarkan 
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prinsip ekonomi syariah, menjadikannya objek yang tepat untuk 

diteliti dalam konteks pengelolaan penggajian yang adil dan sesuai 

syariah. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi dan 

menjembatani gap antara das sain dan das sollen dalam konteks 

penggajian karyawan di sektor usaha kecil dan menengah yang 

berbasis syariah. Melalui analisis yang komprehensif, diharapkan 

dapat ditemukan pendekatan penggajian yang lebih adil dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan karyawan serta keberlanjutan usaha 

Warung Kopi Dr. Kupi. 

Urgensi penelitian ini sangat penting dalam beberapa aspek. 

Pertama, pertumbuhan bisnis mikro seperti warung kopi dan 

UMKM memiliki dampak langsung terhadap perekonomian lokal 

dan nasional. Dengan memahami dan meningkatkan sistem 

penggajian yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, 

kita dapat menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan. 

Kedua, penelitian ini juga relevan dengan isu-isu sosial dan 

ekonomi yang sedang berkembang, seperti ketimpangan ekonomi 

dan keadilan dalam pembagian hasil usaha. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam pengelolaan sumber daya 

manusia, kita dapat memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan bersama dalam masyarakat. 
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Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pandangan baru tentang bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dapat diintegrasikan dalam praktik bisnis sehari-hari, terutama di 

sektor UMKM yang menjadi tulang punggung ekonomi nasional. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang 

signifikan dalam meningkatkan keadilan dan kesejahteraan dalam 

dunia usaha. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana sistem penggajian karyawan di Warung Kopi 

Dr. Kupi Lhokseumawe? 

2. Bagaimana sistem penggajian karyawan Dr Kupi 

Lhokseumawe ditinjau dari perspektif Maqashid Syariah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem penggajian 

karyawan di Warung Kopi Dr. Kupi Lhokseumawe 

2. Untuk melihat dan neninjau perspektif Maqashid Syariah 

pada sistem penggajian karyawan di Dr Kupi 

Lhokseumawe. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapatdilihat manfaatnya dari dua kategori 

yaitu secara teoritis dan praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Penulis, Untuk menambah pengetahuan dalam menulis 

karya ilmiah dan memperdalam wawasan tentang upaya 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 

pengembangan UMKM Warkop Dr Kupi Lhokseumawe.  

b. Bagi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Dapat dijadikan sebagai 

produk penelitian khususnya di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam prodi Ekonomi Syaiah dan juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang baik bagi civitas UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  

c. Bagi Pemerintah Daerah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai peningkatan 

perekonomian masyarakat lewat pengembangan UMKM 

Aceh.  

2. Manfaat Praktisi  

a. Bagi masyarakat, Dapat meningkatkan perekonomian 

melalui UMKM Aceh. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dan data tambahan bagi peneliti-peneliti 

lainnya yang tertarik pada bidang kajian ini.  
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1.5. Sistematika Pembahasan 

Supaya mempermudah penulisan proposal skripsi, dibawah 

ini tertera beberapa bagian bahasa penelitian, yang telah dirangkum 

dalam beberapa bab antara lain adalah :  

BAB I: Pendahuluan 

Dalam bagian ini, dijelaskan mengenai konteks permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, keuntungan penelitian, dan 

struktur pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori 

Dalam bab ini, dibahas mengenai fondasi teoretis terkait dengan 

penelitian, mencakup teori ekonomi Islam, kemaslahatan, bantuan 

modal, hasil penelitian terkait, dan kerangka pemikiran. 

BAB III: Metode Penelitian 

 Dalam bab ini, berisi tentang pemilihan metodologi 

penelitian yang digunakan, meliputi: variabel penelitian, proses 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, metode analisis yang diterapkan dalam penelitian, dan tahapan 

penelitian. 

BAB IV: Pembahasan 

 Dalam bab ini, dipaparkan hasil objektif dari penelitian 

sebagai penjabaran dan respons terhadap perumusan masalah yang 

diajukan. Hasil yang dijelaskan di sini merujuk pada analisis data 

dan terkait dengan dasar teoretis yang telah ada. 

BAB V: Penutup 
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 Pada bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian beserta saran yang bersifat akademis dan non akademis 

dengan acuan penelitian ini.. 

 

 


